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PEMANFAATAN AGREGAT KASAR SUNGAI LINTANG KIRI  

PADA BETON BERPORI 

 

INTISARI 

Muhammad Rio1, Mira Setiawati2, Verinazul Septriansyah3 

Beton berpori (pervious concrete) dikembangkan untuk mengurangi limpasan 

dan genangan air akibat berkurangnya kawasan resapan. Agregat kasar sangat 

memengaruhi keseimbangan kuat tekan dan permeabilitas beton berpori, sementara 

agregat lokal Sungai Lintang Kiri, Kabupaten Empat Lawang, berpotensi 

dimanfaatkan namun belum banyak dikaji. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

karakteristik agregat tersebut serta pengaruh variasi ukurannya terhadap kuat tekan 

dan permeabilitas beton berpori guna memperoleh komposisi optimal. 

Penelitian dilakukan secara eksperimental di Laboratorium Teknologi Bahan 

dan Beton FT UM Palembang, menggunakan agregat kasar tiga ukuran (A: 19,5–

12,5 mm, B: 12,5–9,5 mm, C: 9,5–4,75 mm) yang dicampur dalam beberapa variasi 

proporsi. Benda uji silinder diameter150×300 mm diuji pada umur 28 hari untuk 

kuat tekan dan permeabilitas, mengacu pada standar ACI 522R-10. Agregat 

memenuhi syarat sebagai bahan beton berpori dengan gradasi seragam sesuai ACI 

522R-10. Kuat tekan tertinggi diperoleh pada variasi B50C50 (7,32 MPa), 

sedangkan permeabilitas berkisar 7,87–19,78 mm/detik dengan pola berlawanan 

arah terhadap kuat tekan; seluruh variasi tetap efektif meresapkan air hujan. 

Variasi B50C50 (50% agregat B dan 50% agregat C) menghasilkan 

keseimbangan optimal, yaitu kuat tekan tertinggi (7,32 MPa) dengan permeabilitas 

(11,01 mm/detik) yang tetap berada dalam rentang ACI 522R-10, sehingga 

direkomendasikan sebagai komposisi optimal beton berpori berbasis agregat lokal 

Sungai Lintang Kiri. 

 

Kata Kunci: beton berpori, agregat kasar, Sungai Lintang Kiri, kuat tekan, 

permeabilitas 
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UTILIZATION OF SUNGAI LINTANG KIRI COARSE AGGREGATE IN 

PERVIOUS CONCRETE 

ABSTRACT 

Muhammad Rio1, Mira Setiawati2, Verinazul Septriansyah3 

Pervious concrete has been developed to reduce surface runoff and 

waterlogging caused by the diminishing infiltration areas. Coarse aggregate 

substantially influences the balance between compressive strength and 

permeability in pervious concrete, while the local aggregate from Sungai Lintang 

Kiri, Kabupaten Empat Lawang, holds potential for utilization but remains 

insufficiently studied. This research aims to analyze the characteristics of this 

aggregate and the effect of its size variation on the compressive strength and 

permeability of pervious concrete in order to obtain the optimal composition. 

The research was conducted experimentally at the Materials and Concrete 

Technology Laboratory, Faculty of Engineering, Universitas Muhammadiyah 

Palembang, using coarse aggregate of three size fractions (A: 19.5–12.5 mm, B: 

12.5–9.5 mm, and C: 9.5–4.75 mm) combined in several proportion variations. 

Cylindrical specimens diameter150 × 300 mm were tested at 28 days of age for 

compressive strength and permeability, referring to the ACI 522R-10 standard. The 

aggregate satisfied the requirements for pervious concrete material, exhibiting 

uniform gradation in accordance with ACI 522R-10. The highest compressive 

strength was obtained in the B50C50 variation (7.32 MPa), while permeability 

ranged from 7.87 to 19.78 mm/s, exhibiting a pattern inversely related to 

compressive strength; all variations remained effective in facilitating rainwater 

infiltration. 

The B50C50 variation (50% aggregate B and 50% aggregate C) yielded the 

optimal balance, namely the highest compressive strength (7.32 MPa) with a 

permeability (11.01 mm/s) that remained within the ACI 522R-10 reference range, 

and is therefore recommended as the optimal composition for pervious concrete 

based on local aggregate from Sungai Lintang Kiri. 

 

Keywords: pervious concrete, coarse aggregate, Lintang Kiri River, compressive 

strength, permeability 
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DAFTAR  NOTASI 

(No) (Simbol) (Keterangan) (Satuan) 

1.  a Luas penampang pipa (standpipe) pada alat uji 

permeabilitas 

(cm²) 

2.  A Luas penampang benda uji (pada uji kuat tekan) (mm²) 

3.  A Luas penampang benda uji (pada uji 

permeabilitas) 

(cm²) 

4.  A Berat benda uji kondisi jenuh kering 

permukaan/SSD (pada uji berat jenis) 

(gram) 

5.  A Berat benda uji sebelum pengujian (pada uji 

keausan Los Angeles) 

(gram) 

6.  b Berat agregat kasar batang kering dalam satuan 

volume agregat kasar 

(kg/m³) 

7.  B Berat benda uji kering oven (pada uji berat jenis) (gram) 

8.  B Berat benda uji tertahan saringan No. 12 (pada 

uji keausan Los Angeles) 

(gram) 

9.  bo Berat agregat kasar batang kering dalam satuan 

volume beton 

(kg/m³) 

10.  b/bo Rasio volume agregat kasar batang kering 

terhadap volume padat agregat kasar 

- 

11.  C Berat benda uji di dalam air (pada uji berat 

jenis) 

(gram) 

12.  C Kadar/berat semen per satuan volume campuran  (kg/m³) 

13.  FAS Faktor Air Semen (Water Cement Ratio) - 

14.  fc’ Kuat tekan benda uji (MPa) 

15.  fc’k Kuat tekan karakteristik beton (MPa) 

16.  fc’r Kuat tekan rata-rata benda uji (MPa) 

17.  h1 Tinggi muka air awal pada pipa uji permeabilitas (cm) 

18.  h2 Tinggi muka air akhir pada pipa uji permeabilitas (cm) 
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19.  k Koefisien permeabilitas beton (cm/detik) 

20.  L Tinggi/panjang benda uji (cm) 

21.  m Berat agregat (pada uji berat isi) (gram) 

22.  n Jumlah benda uji - 

23.  P Beban tekan maksimum (pada uji kuat tekan) (N) 

24.  P Persentase agregat lolos ayakan (pada analisa 

saringan) 

(%) 

25.  S Standar deviasi - 

26.  Sa Berat jenis semu (Apparent Specific Gravity) - 

27.  Sd Berat jenis curah kering (Bulk Specific Gravity) - 

28.  Ss Berat jenis kondisi jenuh kering permukaan 

(SSD Specific Gravity) 
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29.  Sw Persentase penyerapan air agregat kasar (%) 

30.  t Waktu yang dibutuhkan air turun dari h1 ke h2 (detik) 

31.  v Volume bejana/wadah (pada uji berat isi) (cm³) 
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34.  w/c Rasio air semen (Water Cement Ratio) - 
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permukaan (SSD) 

(kg) 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan sektor konstruksi saat ini menuntut penggunaan material 

bangunan yang tidak hanya memiliki kekuatan dan ketahanan yang baik, tetapi juga 

mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan. Salah satu permasalahan yang 

muncul seiring meningkatnya pembangunan adalah berkurangnya kawasan resapan 

air, sehingga limpasan air hujan semakin besar dan berpotensi menimbulkan 

genangan maupun banjir. Sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut, beton 

berpori (pervious concrete) dikembangkan sebagai material yang memiliki rongga-

rongga saling terhubung sehingga mampu meloloskan air ke dalam tanah secara 

efektif. Karakteristik tersebut memungkinkan beton berpori mengurangi limpasan 

permukaan, meminimalkan genangan air, serta mendukung sistem drainase yang 

lebih alami. 

Keunggulan utama beton berpori terletak pada tingkat permeabilitasnya 

yang tinggi, sehingga air dapat mengalir melalui struktur beton dengan mudah. 

Namun demikian, tingginya permeabilitas tersebut umumnya diikuti dengan 

penurunan kuat tekan. Hal ini disebabkan oleh sedikitnya penggunaan agregat halus 

yang mengakibatkan terbentuknya banyak rongga di dalam beton. Akibatnya, kuat 

tekan beton berpori relatif lebih rendah dibandingkan beton konvensional, sehingga 

penggunaannya umumnya terbatas pada konstruksi dengan beban ringan hingga 

sedang. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperoleh campuran beton 

berpori yang mampu meningkatkan kuat tekan tanpa mengurangi kemampuan 

permeabilitasnya. 

Kemampuan beton berpori dalam meloloskan air sangat dipengaruhi oleh 

struktur pori yang terbentuk dari susunan agregat kasar. Pori-pori yang saling 

terhubung (interconnected pores) akan menghasilkan nilai permeabilitas yang 

tinggi, sedangkan pori yang tidak saling terhubung dapat menghambat aliran air 

melalui beton. Dengan demikian, pemilihan ukuran maupun kombinasi agregat 

kasar menjadi aspek penting karena berpengaruh terhadap keseimbangan antara 



2  

 
 

kekuatan mekanis dan kemampuan infiltrasi air pada beton berpori. 

Agregat kasar merupakan komponen utama dalam campuran beton berpori 

yang berperan langsung terhadap karakteristik mekanis maupun hidroliknya. 

Perbedaan ukuran serta kombinasi agregat kasar akan memengaruhi pembentukan 

rongga dan ketebalan lapisan pasta semen yang melapisi permukaan agregat. 

Kondisi tersebut berdampak pada besarnya kuat tekan sekaligus tingkat 

permeabilitas beton. Oleh sebab itu, penentuan ukuran dan komposisi agregat kasar 

menjadi salah satu faktor utama yang harus diperhatikan dalam perancangan 

campuran beton berpori. 

Secara umum, agregat kasar yang digunakan dalam pembuatan beton 

berpori berasal dari batu pecah hasil produksi pabrik yang memerlukan biaya 

pengolahan dan distribusi relatif tinggi. Sementara itu, Kabupaten Empat Lawang 

memiliki potensi sumber daya agregat kasar lokal yang berasal dari Sungai Lintang 

Kiri dengan jumlah yang melimpah dan mudah diperoleh. Agregat tersebut 

terbentuk secara alami melalui proses abrasi dan pengikisan aliran sungai, sehingga 

memiliki karakteristik fisik serta variasi ukuran yang berpotensi dimanfaatkan 

sebagai material penyusun beton berpori. Selain itu, agregat kasar umumnya 

memiliki bentuk butiran yang lebih membulat dengan permukaan yang relatif halus 

sebagai akibat dari proses abrasi alami. Karakteristik tersebut diperkirakan 

memberikan pengaruh terhadap daya ikat pasta semen (interlocking) maupun 

tingkat porositas rongga yang terbentuk pada struktur beton berpori, sehingga 

menarik untuk dikaji lebih lanjut melalui penelitian. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan agregat lokal 

serta variasi ukuran agregat kasar berpengaruh terhadap karakteristik beton berpori. 

Penelitian oleh Purnamasari & Handayani, (2021) menyimpulkan bahwa agregat 

lokal dapat digunakan pada beton berpori, namun kuat tekan yang dihasilkan sangat 

dipengaruhi oleh ukuran agregat. Sementara itu, Nurdin, (2023) menyatakan bahwa 

kombinasi ukuran agregat kasar tertentu mampu menghasilkan keseimbangan 

optimal antara kuat tekan dan permeabilitas beton berpori. Menurut ACI 522R-10, 

nilai permeabilitas beton berpori yang baik berkisar antara 0,20 – 1,22 cm/s, yang 

memungkinkan resapan air hujan secara efektif ke dalam tanah. 
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Meskipun demikian, kajian mengenai penggunaan agregat kasar sebagai 

bahan penyusun beton berpori masih terbatas. Karakteristik agregat sungai yang 

memiliki bentuk butir alami dan variasi ukuran akibat proses alam diduga akan 

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kuat tekan dan permeabilitas beton 

berpori dibandingkan agregat pabrikan. Hingga saat ini, belum terdapat penelitian 

yang secara spesifik mengkaji pengaruh variasi ukuran agregat kasar terhadap 

karakteristik beton berpori. 

Permasalahan genangan dan limpasan air hujan tersebut semakin terasa di 

wilayah perkotaan dengan tingkat pembangunan yang tinggi, salah satunya di Kota 

Palembang, di mana perluasan area terbangun turut menyebabkan berkurangnya 

daya resap tanah dan meningkatnya risiko genangan pada musim hujan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap material perkerasan yang ramah 

lingkungan dan mampu mendukung sistem drainase alami bukan hanya menjadi isu 

teknis semata, tetapi juga berkaitan erat dengan upaya mitigasi risiko banjir di 

kawasan permukiman maupun fasilitas umum. Dengan demikian, pemanfaatan 

beton berpori berbasis agregat lokal tidak hanya memberikan nilai tambah dari sisi 

efisiensi biaya material, tetapi juga berkontribusi terhadap upaya pengelolaan air 

permukaan yang lebih berkelanjutan di wilayah Sumatera Selatan pada umumnya. 

Di sisi lain, pemanfaatan agregat kasar dari Sungai Lintang Kiri secara 

optimal juga memiliki nilai strategis bagi pengembangan wilayah Kabupaten Empat 

Lawang, mengingat sumber daya tersebut selama ini belum banyak dimanfaatkan 

secara maksimal sebagai material konstruksi bernilai tambah. Pemanfaatan agregat 

sungai sebagai bahan baku beton berpori diharapkan dapat membuka peluang 

pengembangan material konstruksi berbasis kearifan sumber daya lokal, sekaligus 

mengurangi ketergantungan terhadap agregat pabrikan yang harus didatangkan dari 

luar daerah. Oleh karena itu, kajian mengenai pengaruh variasi ukuran agregat kasar 

lokal terhadap kuat tekan dan permeabilitas beton berpori menjadi relevan untuk 

dilakukan, baik dari aspek keilmuan teknik sipil maupun dari aspek pemanfaatan 

potensi daerah secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

pengaruh penggunaan agregat kasar terhadap kuat tekan dan permeabilitas beton 
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berpori. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan 

beton berpori berbasis material lokal serta menjadi dasar pemanfaatan sumber daya 

alam setempat secara lebih efisien dan berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, dapat diambil permasalahan 

utama dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya kinerja agregat kasar Sungai 

Lintang Kiri, Kabupaten Empat Lawang, sebagai bahan penyusun beton berpori , 

khususnya keseimbangan antara kuat tekan dan permeabilitas. Berdasarkan dari hal 

tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana karakteristik agregat kasar ditinjau dari sifat fisik sebagai agregat 

penyusun beton berpori? 

2. Bagaimana pengaruh variasi ukuran agregat kasar terhadap nilai kuat tekan 

beton berpori pada umur pengujian 28 hari? 

3. Bagaimana pengaruh variasi ukuran agregat kasar terhadap nilai permeabilitas 

beton berpori yang dihasilkan memenuhi rentang yang disyaratkan untuk 

resapan air hujan yang efektif ke dalam tanah? 

4. Variasi ukuran agregat kasar mana yang menghasilkan komposisi optimal antara 

kuat tekan dan permeabilitas beton berpori? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji bagaimana pengaruh variasi 

ukuran agregat kasar terhadap kuat tekan beton berpori dan permeabilitas beton 

berpori, serta bagaimana keseimbangan komposisi campuran yang optimal dapat 

dicapai dalam pemanfaatan agregat lokal tersebut sebagai bahan penyusun beton 

berpori. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik fisik agregat kasar sebagai bahan penyusun beton 

berpori. 

2. Menganalisis pengaruh variasi ukuran agregat kasar terhadap nilai kuat tekan 

beton berpori pada umur 28 hari. 

3. Menganalisis pengaruh variasi ukuran agregat kasar terhadap nilai permeabilitas 

beton berpori yang sesuaian dengan standar ACI 522R-10. 
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4.  Menganalisis variasi ukuran agregat kasar yang menghasilkan campuran yang 

optimal antara kuat tekan dan permeabilitas beton berpori. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan dan menjaga fokus penelitian agar tidak 

melebar ke topik lainnya, maka batasan-batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Material agregat kasar yang digunakan berasal hanya dari Sungai Lintang Kiri, 

Kabupaten Empat Lawang, dan tidak dicampur dengan sumber agregat lain 

untuk memastikan konsistensi karakteristik material. 

2. Agregat kasar lokal yang digunakan terbatas tiga variasi ukuran butir, yaitu: (A) 

19 mm – 12,5 mm , (B) 12,5 mm – 9,5 mm, dan (C) 9,5 mm – 4,75 mm. Ketiga 

variasi ini dipilih untuk menganalisis pengaruh gradasi ukuran terhadap kuat 

tekan dan permeabilitas beton berpori. 

3. Material pengikat yang digunakan adalah semen Portland tipe I dengan merek 

tertentu, dan air yang digunakan adalah air bersih yang memenuhi standar. 

4. Bentuk benda uji yang digunakan berupa silinder dengan diameter 150 mm dan 

tinggi 300 mm, sesuai dengan standar pengujian kuat tekan beton. 

5. Umur pengujian dilakukan pada 28 hari setelah pembuatan benda uji, mengikuti 

standar dalam pengujian beton. 

6. Pengujian hanya meliputi dua aspek utama yaitu, Kuat tekan beton berpori dan 

Permeabilitas beton berpori. 
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